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ANALISA KERUSAKAN DAN PERBAIKAN UNDERCARIAGE 

PADA UNIT EXCAVATOR HYUNDAI R220-9SH 
 

ABSTRAK 

Undercarriage adalah sistem penggerak yang digunakan pada kendaraan beroda 

besar seperti excavator.Ada juga yang mendefinisikan undercarriage sebagai 

komponen bagian bawah dari alat berat bertipe track rantai yang berperan sebagai 

pembawa alat berat.Track adjuster adalah komponen utama pada alat berat yang 

mempunyai fungsi sebagai sistem peredam kejut dan pengatur kekencangan track 

pada undercarriage excavator . Jika track adjuster tidak bekerja sesuai standart, 

maka akan terjadi banyak masalah dan terjadi kerusakan pada undercarriage antara 

lain track shoe assembly akan kendor dan mudah terlepas dikarenakan track 

adjuster tidak bisa mengatur kekencangan dari track tersebut,dan mengakibatkan 

unit tidak bisa berjalan.Berdasarkan pengamatan track adjuster tersebut mengalami 

kerusakan pada seal cylinder dan permukaan rod berkarat hal ini menyebabkan 

grease yang seharusnya tertahan untuk menekan idler keluar melalui sela-sela seal 

yang rusak dan permukaan rod yang berkarat sehingga track adjuster tidak bisa 

menahan kekencangan track.Kerusakan tersebut dapat diatasi dengan mengganti 

seal cylinder recoil spring dan mengamplas permukaan rod yang berkarat agar 

halus kembali.  

 

Kata Kunci:Track adjuster,undercarriage,excavator,hyundai 
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DAMAGE ANALYSIS AND UNDERCARIAGE REPAIR ON 

 HYUNDAI R220-9SH EXCAVATOR UNIT 
 

ABSTRACT 

The undercarriage is a propulsion system used on large-wheeled vehicles such as 

excavators. There are also those who define the undercarriage as the lower 

component of a track-type heavy equipment that acts as a carrier for heavy 

equipment.The track adjuster is the main component of heavy equipment which 

functions as a shock absorber system and adjusts the track tightness on the 

excavator undercarriage. If the track adjuster does not work according to standards, 

there will be many problems and damage to the undercarriage, among others, the 

track shoe assembly will become loose and easily detached because the track 

adjuster cannot adjust the tightness of the track, and the unit cannot run.Based on 

observations, the track adjuster was damaged on the cylinder seal and the rod 

surface was corroded. This caused the grease that should have been retained to push 

the idler out through the gaps between the damaged seals and the rusted rod surface 

so that the track adjuster could not hold the track tight. This damage can be 

overcome. by replacing the cylinder recoil spring seal and sanding the rusty rod 

surface to make it smooth again. 
 

Keywords: Track adjuster, undercarriage, excavator, hyundai 
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